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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1.  Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

':i\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif | tidak dilambangkan | tdak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jm | Je
d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha | Kh ka dan ha




3 Dal D De

3 Zal | Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o sin S Es

o Syin | Sy es dan ye
wl Sad |S es (dengan titik di bawah)
ua Dad |D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain | ¢ koma terbalik (di atas)

£ Gain |G ge

o Fa F Ef

it Qaf | Q Qi

d Kaf | K Ka

J Lam |L El

a Mim | M Em

O Nun N En

3 wau | W We

® Ha H Ha

s Hamzah |’ Apostrof

] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i =A i=zg
b= s=Ai $l=1
l=U s =Au S=1

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Asaa 31 4 Ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
dahb b Ditulis fatimah
4.  Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy Ditulis rabbana

g Ditulis al-bir
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5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
add) Ditulis asy-syamsu
da A Ditulis ar-rajulu
5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badr’
d 3 Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
Cipa Ditulis umirtu
L Ditulis syai’un
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MOTTO

Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah penggugur dosa diantara

keduanya, dan haji yang mabrur tiada balasan bagi pelakunya melainkan surga

(HR Bukhori Muslim)
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ABSTRAK

Alvi Pramusita . 3617001. Manajemen Pelayanan Haji dan Umrah di Biro
Perjalanan Haji dan Umrah Al-Fairus Pekalongan. Skripsi, Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan, Pembimbing Viky Mazaya M.S.I.

Kata Kunci : Manajemen , Pelayanan, Biro Haji,Haji dan Umrah.

Haji merupakan salah satu rukun islam yang diwajibkan atas setiap
muslim yang mampu. Kegiatan ibadah haji dan umrah mempunyai sisi yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu standar pelaksanaanya saat masih di
tanah air dan pelayanan saat berada di tanah suci. Tanpa adanya manajemen,
tujuan pelaksanaan ibadah haji dan umrah tidak dapat diwujudkan secara optimal,
efektif, dan efisien.. Manajemen dan pelayanan yang baik diantaranya mengenai
manajemen administrasi, akomodasi, transportasi, konsumsi, serta kesehatan.
Masalah yang penulis kembali temukan adalah terkait dengan penundaan
keberangkatan jamaah, serta tambahan biaya haji dan umrah dari harga yang telah
ditentukan, pembatalan keberangkatan jamaah dan dananya hilang dan lain lain
kerap terjadi.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Bagaimana manajemen pelayanan Haji & Umrah di Biro
perjalan haji dan umrah Al- Fairus serta faktor mendukung & menghambat Biro
perjalanan haji dan umrah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan
melalui pendekatan teori Bogdan dan Taylor, jenis penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) peneliti mengamati langsung objek penelitian.
. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik induktif yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi data,
verivikasi data, dan pengambilan kesimpulan.

Pelayanan haji dan umrah di Al-Fairus Tour & Travel pekalongan sudah
cukup baik karena pada pelaksanaanya telah diterapkan sesuai dengan teori dan
praktek dan sudah cukup maksimal terhadap jama’ah dengan memfasilitasi secara
professional baik di Tanah Air seperti kesopanan, kerapihan dan keprofesionalan
karyawan melayani para calon jama’ah ketika baru akan mendaftarkan diri
maupun ketika di Tanah Suci, dalam hal pelayanan Al-Fairus Tour & Travel
secara administratif bekerjasama dengan baik dengan pihak-pihak yang
mendukung memberangkatkan ibadah haji seperti akomodasi dalam pengaturan
tempat yang memadai fasilitas penginapan tersebut berbintang empat dan lima
yang dilengkapi dengan menu makanan khas Indonesia, dikarenakan pihak Al-
Fairus Tour & Travel melihat situasi dan kondisi yang ada.. Faktor yang
mendukung pelayanan kepada jama’ah adalah fasilitas-fasilitas yang diberikan
kepada jama’ah seperti jenis hotel berbintang empat atau lima, pesawat yang tidak
melakukan transit, adanya dokter yang mendampingi jama’ah .
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap umat Islam yang ada di muka bumi ini pasti menginginkan
tercapainya sebuah kesempurnaan dalam beribadah dengan cara menjalankan
perintah Allah SWT dan menjauhi laranganNya. Pedoman umat Islam serta
pegangan umat Islam dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi
laranganNya ada apa Al-Qur'an dan Hadits. Di dalam kedua pedoman umat
Islam tersebut yaitu Al-Qur'an hadits terdapat rukun Islam dan rukun iman
yang menjadi amalan yang harus dijalankan. Rukun Islam sendiri ada 5 yang
harus dilakukan serta wajib dijalankan, salah satunya yaitu menunaikan ibadah
haji.

Haji merupakan salah satu rukun islam yang diwajibkan atas setiap
muslim yang mampu. Apabila ia tidak melakukannya, maka ia berdosa tapi
lain halnya apabila ia melakukan ibadah haji tersebut maka ia akan
mendapatkan pahala. Haji dan umrah hanya diwajibkan sekali dalam seumur
hidup.® Maka apabila seseorang telah melaksanakan ibadah haji dan umrah
sekali saja, itu sudah menyelesaikan kewajibannya. Sedangkan bila seseorang
tersebut melakukan ibadah haji dan umrah berikutnya, maka ibadah haji dan
umrah tersebut terhitung sebagai ibadah Sunnah. Ibadah haji merupakan ibadah
besar yang setiap orang dapat menunaikannya, karena ibadah haji

membutuhkan kekuatan fisik dan dana bagi muslim yang melaksanakannya.

! Dzul Kifli, Manajemen Pelayanan Haji dan Umrah PT Patuna Tour dan Travel, Skripsi
(Fakultas Ilmu Dakwah dan lImu Komunikasi UIN Syarif Hidayahtullah, 2010), him. 11.



Oleh karena itu Allah SWT , mewajibkan bagi orang orang yang sudah
mampu dalam hal materi, fisik, maupun kesungguhan atau keikhlasan dalam
menjalankannya.’

Telah di jelaskan pula dalam Al-Qur'an surah Ali - Imran ayat 97. Allah
berfirman :

-
25 8

5 e P éi’/ . - _ Lo R _
G?- wu\ L}c fL,U/j L.f\;‘- QK )js.Li-J u.ﬁj ‘;..?Py\&é ol gf"_j\;‘- f.:.}

-~
&

T 37 . g % 5% 3.z < - //G” - ,/ Z o7 - ,"p

@ ‘:)}ZJ‘)*MU'C&'C&\ Qgsj.a& uﬁjm“?wéfj\&tm‘ U’Aq"'ﬁj\
Artinya:

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.’

Kegiatan ibadah haji dan umrah mempunyai sisi yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaannya yaitu standar pelaksanaanya saat masih di tanah air dan
pelayanan saat berada di tanah suci. Banyak aspek penting yang harus
diperhatikan pembinaannya seperti dalam pelayanan jasa (pembayaran setoran
ongkos naik haji ke bank, pengurus dokumen haji dan umrah, pemeriksaan
kesehatan calon jamaah), bimbingan manasik (materi bimbingan, metode dan

waktu bimbingan), penyediaan perlengkapan , dan konsultasi keagamaan.

Sedangkan standar pelayanan ibadah haji dan umrah di tanah suci adalah

2 Furgon Mukminin, Manajemen Pelayanan Biro Perjalanan Haji dan Umrah (Studi Kasus di
Sultan Agung Tour dan Travel Semarang), Skripsi (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Walisongo, 2015), him. 55.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Art, 2015), him. 62.



pelayanan  akomodasi,  transportasi,  konsumsi, serta  kesehatan.’
Penyelenggaraan ibadah haji selama ini dinilai kurang efektif dan efisien hal
ini turut mempengaruhi kualitas pemberian pelayanan dan perlindungan pada
jamaah. Pemberian pelayanan atau jasa yang baik pada jamaahakan
memberikan kepuasaan parajamaahnya yang pada akhirnya akan menciptakan
loyalitas jamaah pada pengelolaan travel yang bersangkutan. Bila pelayanan
atas jasa yang diterima sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas
pelayanan atau jasa dipersiapkan baik dan memuaskan, sebaliknya bila
pelayanan atau jasa yang diterima lebih rendah dari uang diharapkan, maka
kualitas dipersepsikan buruk.’ Ciri pelayanan yang baik dapat memberikan
kepuasan jamaah, memiliki karyawan yang profesional, tersedia saran dan
prasarana yang baik, tersedia semua produk yang diinginkan bertanggung
jawab kepada jamaah dari awal hinggap selesai. Selain itu, mampu melayani
secara cepat dan tepat, serta mampu memberikan kepercayaan kepada jamaah.®

Di era globalisasi ditandai dengan adanya perubahan di berbagai sektor
kehidupan yang menimbulkan dampak positif dan negatif. Hal ini juga
berdampak pada jamaah haji dan umrah. Masalah yang penulis temukan dalam
hal ini mengenai bus angkutan jamaah haji dan Arafah Mina (armina) tidak
dapat menampung jamaah haji dikarenakan jemaah haji yang saling berebut

untuk dapat berangkat bus trip pertama dan hal lain pula yang menyebabkan

*Abdul Aziz dan Kustini, Ibadah Haji dalam Sorotan Publik, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, 2007), him. 22.

® Furgan Mukminin, Manajemen Pelayanan Biro Perjalanan Haji dan Umrah (Studi Kasus di
Sultan Agung Tour dan Travel Semarang), Skripsi, him. 2.

® Dzul Kifli, Manajemen Pelayanan Haji dan Umrah PT Patuna Tour dan Travel, Skripsi, him.
14.



jamaah haji tidak bisa terangkut adalah jumlah bus tidak memadai. Dengan
adanya masalah seperti ini, manajemen yang baik perlu dilakukan untuk
mengatasi masalah masalah yang akan terjadi dilapangan. Apabila proses
perencanaan kemudian pengorganisasian dan pelaksanaan sudah benar benar
matang manajemen dapat meminimalisir terjadinya hal hal yang seperti ini, dan
apabila manajemen pelayanannya kurang baik maka dapat berdampak buruk
bagi jamaahnya.

Tidak dapat di pungkiri lagi bila semua itu terjadi maka biro perjalanan
haji dan umrah yangakan menanggung semuanya. Dalam hal kepercayaan di
mata jamaah yang ikut dalam rombangan biro haji dan umrah tersebut pasti
akan kecewa. Karena pelayanan yang kurang baik dari biro haji dan umrah
tersebut dalam hal pelayanan kurang baik dan kekecewaan yang dirasakan
oleh jamaah haji dapat menyebar luas ke semua calon jamaah haji yang akan
mendaftar umrah atau haji mereka ke biro berjalanan haji dan umrah tersebut.

Proses pelaksanaan ibadah haji dapat sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan , serta dapat tercapai dengan baik, maka perlu adanya sebuah proses
manajemen, baik manajemen dibidang pelayanan, penyuluhan dan bimbingan,
manasik dan sebagainya. Sehingga sebuah tujuan yang sudah direncanakan
mengenai pelaksanaan ibadah haji dan umrah bisa tercapai dengan sempurna
dan memuaskan.

Tanpa adanya manajemen, tujuan pelaksanaan ibadah haji dan umrah
tidak dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. Hal ini berlaku

dalam travel haji dan umrah yang memerlukan manajemen yang efektif dan



efisien. Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen
ibadah haji dan umrah, yang memberikan kewenangan penuh kepada manajer
atau pengelola ibadah haji dalam mengatur proses pelaksanaan ibadah haji
yang dimulai dari pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi,
mempertanggung jawabkan, mengatur serta memimpin calon jamaah serta
barang barang untuk membantu proses pelaksanaan ibadah haji dan umrah
yang sesuai dengan tujuan lembaga bimbingan ibadah haji dan umrah untuk itu
perlu dipahami fungsi-fungsi pokok manajmeen yaitu, perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.”

Dalam hal ini masalah yang penulis temukan adalah terkait dengan
persaingan harga antar penyelenggara pemberangkatan ibadah haji haji dan
umrah yang seringkali tidak terkontrol, hal ini mengakibatkan proteksi dan
perbaikan pelayanan menjadi terbengkalai. Masalah yang penulis kembali
temukan adalah terkait dengan penundaan keberangkatan jamaah, serta
tambahan biaya haji dan umrah dari harga yang telah ditentukan, pembatalan
keberangkatan jamaah dan dananya hilang dan lain lain kerap terjadi. Maka
dari penjebaran masalah di atas para calon jamaah harus benar-benar teliti
terkait dengan penentuan pemberangkatan ibadah haji dalam hal tour and travel
yang dipilih. Dan untuk para pengelola biro perjalanan ibadah haji dan umrah
wajib menerapkan manajemen yang baik agar para calon jamaahnya puas dan
tertarik dengan pelayanan yang diberikan oleh para biro perjalanan haji dan

umrah.

" Abdul Chalig, Manajemen Haji dan Wisata Religi, (Semarang: Mitra Cendekia, 2011), him. 32.



Hal menarik yang penulis temui dalam hal ini adalah seorang ibu yang
bernama ibu Tri Yuliani yang melakukan perjalanan haji dan umrahnya di Biro
Perjalanan Haji dan Umrah Al-Fairus. Ibu Tri sudah melakukan perjalan haji
satu kali dan perjalanan umrah dua kali. Bahkan rencananya di tahun 2022 ibu
Tri akan melakukan perjalan umrah kembali dengan biro perjalanan haji dan
umrah yang sama. Alasan ibu Tri selalu melakukan perjalanan umrahnya
menggunakan Alfairus Tour an Travel adalah pelayanannya yang tepat,cepat,
dan memberikan rasa nyaman yang luar biasa kepada jamaahnya.

Dengan adanya hal seperti itu, biro perjalanan haji dan umrah Al-Fairus
kota pekalongan merefresh setiap tahunnya kegiatan pelayanannya secara
terpadu agar calon jamaah dapat menggunakan biro travel yang ditawarkan.
Mengingat semakin banyak pesaing dalam hal biro perjalanan haji dan umrah
serta semakin banyak pula biro-biro yang menawarkan berbagai fasilitas
pelayanan yang disediakan sehingga para calon jamaah haji dan umrah bisa
memilah-milah biro yang terbaik dalam pelayanannya.®

Manajemen merupakan salah satu proses yang sangat penting yang
mampu menggerakan suatu organisasi. Tanpa manajmeen yang efektif dan
efisien tidak aka nada usaha yang akan berhasl lama. Tercapainya tujuan
organisasi baik tujuan ekonomi social dan public untuk sebagia besar
bertangung jawab kepada kemampuan para pelaku dalam melakukan suatu hal

yang bersangkutan. °

® Furgan Mukminin, Manajemen Pelayanan Biro Perjalanan Haji dan Umrah, Skripsi, him. 4.
® Ibrahi Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dalam Manajemen ( Jakarta Timur :
Ghalia Indonesia, 1985) him.22



Dengan pemahaman tentang menejemen kinerja diatas dapat dikatakan
bahwa hakikatnya manajemen Kkinerja adalah tentang proses kinerja yang
diperoleh. Dasar untuk melksanakan manajmeen Kinerja adalah perumusan
tujuan dan pendapat konsensus dan kerja sama yang terjadi komunikasi dua
arah dan terdapat umpan balik. Manajemen yang baik diantaranya mengenai
manajemen administrasi, akomodasi, transportasi, konsumsi, serta kesehatan.
Suatu lembaga dapat berhasil dengan adanya sistem manajemen yang baik.
Tanpa adanya proses sistem manajemenl yang baik, sebuah organisasi serta
aktivitas yang ada di dalamnya tidak akan mungkin dapat berkembang secara
baik pula.

Untuk bisnis yang baik dan bagus sangat erat kaitannya dengan fungsi
manajemen. Fungsi manajemen tersebut diantaranya, fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Maka dari itu,
berdasarkan pemaparan yang telah penulis tulis diatas, penulis ingin
mengetahui bagaimana manajemen pelayanan haji dan umrah Al-Fairus
Pekalongan dalam melayani calon jamaah untuk melaksanakan ibadah haji dan
umrah. Untuk mengetahui lebih lanjut maka penulis meneliti dengan judul "
Manajemen Pelayanan Haji Dan Umrah Studi Kasus Alfairus Tour an Travel
Pekalongan "'

. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Maka peneliti merumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :



1. Bagaimana manajemen pelayanan Haji & Umrah di Biro perjalan haji dan
umrah Al- Fairus ?

2. Apa faktor yang mendukung & menghambat Biro perjalanan haji dan
umrah Al- Fairus dalam memberikan pelayanan Haji & Umrah Pada
Jamaahnya?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui manajemen pelayanan haji & umrah biro perjalanan haji
dan umrah Al-Fairus Pada Jamaahnya?

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung & menghambat perjalanan haji
dan umrah Al-Fairus Dalam Memberikan Pelayanan Haji & Umrah Pada
Jamaahnya?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di masa depan serta memberikan wawasan
yang khususnya terkait dalam manajemen pelayanan ibadah haji dan umrah
serta menjadi bahan literatur mengembangkan ilmu manajemen pada

umumnya.



2. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan acuan oleh biro perjalanan haji dan umrah Al-Fairus
dalam meningkatkan pelayanan ibadah haji dan umrah dimasa yang akan
datang. Serta untuk meningkatkan kemampuan penulis dalam melakukan
penelitian manajemen pelayanan yang efektif dan efisien pada suatu
organisasi atau lembaga dalam mencapai suatu tujuannya.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Teori Manajemen
Kata manajemen berasal dari kata to manage yang mempunyai arti
mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
urutan dari fungsi fungsi manajemen itu. Jadi manajemen merupakan
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.® Manajemen
adalah pencapaian tujuan tujuan organisasi secara efektif dan efisien
melalui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian
sumber daya sumber daya organisasional.™
Untuk bisnis yang baik dan bagus sangat erat kaitannya dengan
fungsi manajemen. Fungsi manajemen tersebut diantaranya, fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
Tanpa adanya manajemen, tujuan pelaksanaan segala sesuatu acara atau
segala sesuatu tujuan yang akan dituju akan sulit dan lama untuk dicapai.

Sama hal nya dengan proses ibadah haji dan umrah tidak dapat

°Abdul Chalig. Manajemen Haji dan Wisata Religi, (semarang: Mitra Cendekia,2011) him.5
YRichard 1, New Era Management (jakarta : Salemba Empat, 2010) him.6
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diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien tanpa adanya proses
manajemen yang baik. Hal ini juga berlaku dalam travel haji dan umrah
yang memerlukan manajemen yang efektif dan efisien. Dalam kerangka
inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen ibadah haji dan
umrah, yang memberikan kewenangan penuh kepada manajer atau
pengelola ibadah haji dalam mengatur proses pelaksanaan ibadah haji
yang dimulai dari pengajaran, merencanakan, mengorganisasi,
mengawasi, mempertanggung jawabkan, mengatur serta memimpin calon
jamaah serta barang barang untuk membantu proses pelaksanaan ibadah
haji dan umrah yang sesuai dengan tujuan lembaga bimbingan ibadah
haji dan umrah untuk itu perlu dipahami fungsi-fungsi pokok manajmen
yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan

evaluasi.'?

. Haji Dan Umrah

Kata haji berasal dari akar kata yang artinya menuju tempat
tertentu. Dalam kamus Bahasa Indonesia haji adalah rukun islam yang
kelima, kewajiban ibadah yang harus dilakukan oleh orang islam yang
mampu dengan mengunjungi ka’bah di Masjidil Haram pada bulan haji
(Dzulhijjah) dan mengamalkan amalan amalan haji (seperti ihram,
Tawaf, Sa’l, dan Wukuf).

Ibadah haji dapat dikategorikan sebagai ibadah besar setiap saat

orang dapat menunaikannya, karena di dalam ibadah haji membutuhkan

“Abdul Chalig, Manajemen Haji dan Wisata Religi, (Semarang: Mitra Cendekia, 2011), him.
32.
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kekuatan fisik, di samping kekuatan dana bagi muslim yang tinggal
disana kurang lebih satu setengah bulan. Oleh karena itu Allah
mewajibkan bagi orang orang yang sudah mampu dalam hal materi, fisik,
maupun kesungguhan atau keikhlasan dalam menjalankannya.

Adapun pengertian Umrah, kata yang berasal dari Bahasa arab
yaitu yang bermakna (berpergian). Berasal dari kata I’timar yang berarti
Ziarah, yakni menziarahi ka\bah dan berthawaf disekelilingnya,
kemudian bersa’l antara shafa dan marwa, serta mencukur rambut
(tahallul) tanpa wukuf di arafah.*®
Adapun syarat haji dan Umrah diantaranya :

1) Syarat Wajib ibadah haji dan Umrah adalah :
a) Islam
b) Baligh
c) Berakal
d) Orang merdeka
e) Mampu (Istiha’ah)
2) Rukun Haji dan Umrah
Rukun Haji dan Umrah adalah amalan — amalan haji yang harus
dilaksanakan dan apabila ditinggalkan salah satunya maka haji
maupun umrahnya tidak sah. Adapun perbedaan antara Rukun dalam

berhaji dan berumrah.

 Muhammad Bagir Al-Habsi, Figih Praktis (Bandung: Mizan,19999), h.377



Rukun rukunnya adalah sebagai berikut* :

12

No Haji Umrah

1. | Ihram Ihram

2. | Wukuf di Arafah -

3. | Thawaf Ifadah Thawaf Umrah

4, | Sa’i Sa’i

5. | Tahallul Bercukur untuk Tahallul
6. | Tertib -

F. Biro Pelayanan Haji dan Umrah

Pelayanan haji yang dikelola oleh pemerintah melalui Dapertemen
Agama Republik Indonesia dan di atur dalam UU NO.17 Thaun 1999, serta
Keputusan Menteri agama No.244 tahun 1999 tentang penyelenggaraan haji
dan umrah serta keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji Nomor D/296 tahun 1999 tentang petunjuk pelaksanaan ibadah
haji dan Umrah. Dalam hal ini Dapertemen agama dalam menjalankan
pelayanan jamaah haji adalah memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh
jamaah haji mulai dari proses pendaftaran sampai dengan proses
pemberangkatan jamaah haji ke tanah suci Mekkah, yang bekerjasama dengan
instansi terkait yang ditunjuk oleh pemerintah.*®

Dengan demikian manajemen pelayanan haji dan umrah adalah
serangkaian aktifitas atau dikatakan sebuah manajemen proses, yaitu sisi

manajemen mengatur dan mengendalikan proses pelayanan, agar mekanisme

14 7akiah Daradjat, Ibadah Yang Unik (jakarta:Ruhuma,2000), Cet ke 8, h 85-86
' http//pelayanan jamaah haji dan umrah.com 02.02.2021.14.00
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kegiatan pelayanan dapat berjalan tertib, lagncar, tepat mengenai sasaran dan
merumuskan bagi pihak yang harus dilayanan.

Dari penjelasan di atas maka berdirilah Biro — biro perjalanan haji dan
umrah untuk mengatur dan mensukseskan jalannya haji dan umrah yang
dilakukan oleh para calon jamaah haji dan umrah. Dalam hal ini akan saya
bahas mengenai Biro perjalanan Haji dan Umrah Al-Fairus.

. Penelitian yang Relevan

Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, untuk menghindari
kesamaan yang akan penulis laksanakan berikut akan dipaparkan beberapa
karya ilmiah yang relevan dengan judul skripsi yaitu :

Pertama, “Pelayanan Jamaah Haji Kota Semarang Tahun 2009 (Analisis
Pelaksanaan Undang-Undang No. 13 Tahun 2008)” yang diteliti oleh Dimas
Priyo Sembedo tahun 2010. Skripsi ini ditulis Peneliti ingin menyampaikan
apakah Kemenag Kota Semarang dalam pelaksanaan pelayanan jamaah haji
sudah sesuai dengan UU No. 13 Tahun 2008 sebagai dasar acuan ataukah
masih ada hal-hal yang menjadi hambatan dalam menerapkan UU tersebut.
Dan perbedaan dari skripsi saya adalah membahas terkait bagaimana
pelayanan yang lebih khusus pada standar ibadah haji dan umrah di tanah suci
yang meliputi administrasi, transportasi, kesehatan, konsumsi dan akomodasi
yang baik.

Kedua, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Haji Mandiri Terhadap Kepuasan
Jama’ah Haji Tahun 2007 Kota Semarang” yang telah diteliti oleh Ludfi

Maharani pada tahun 2009. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
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besar kualitas pelayanan haji mandiri, untuk mengetahui kepuasan jama“ah haji
tahun 2007 kota Semarang, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kualitas pelayanan haji terhadap kepuasan jama‘“ah haji tahun 2007 kota
Semarang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Data-data yang dikumpulkan dari responden dengan menggunakan
angket, teknik analisisnya dengan menggunakan analisis korelasi product
moment, sedangkan untuk menguji hipotesisnya menggunakan rumus regresi
satu predictor dengan skor kasar. Dari penjelasan di atas skripsi ini dapat
membantu saya dalam hal pola kepuasan yang di dapatkan oleh pelayanan haji
mandiri sehingga dapat mempengaruhi bagaimana dia dapat menggunakan jasa
dari biro atau akan tetap menggunakan pelayanan haji secara mandiri. Dalam
hal ini dapat di pahami juga terkait bagaimana nanti skripsi saya yang akan
menjurus terkait bagaimana pelayanan yang lebih khusus pada standar ibadah
haji dan umrah di tanah suci yang meliputi administrasi, transportasi,
kesehatan, konsumsi dan akomodasi yang baik .

Ketiga, “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah dalam
Meningkatkan Pelayanan Kebutuhan Spiritual Jama’ah di Masjid Agung
Kendal” yang telah diteliti oleh Yuni Indrawati pada tahun 2008. Skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk pelayanan kebutuhan spiritual
jama“ah di Masjid Agung Kendal, dan untuk mengetahui penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam meningkatkan pelayanan kebutuhan spiritual jama“ah
di Masjid Agung Kendal. Dalam penelitian ini menggambarkan secara detail

mengenai manajemen dakwah yang dilakukan di Masjid Agung Kendal dalam
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upaya meningkatkan pelayanan kebutuhan spiritual jama™ah, dan mengupas
pada kekurangan, kendala serta kelebihannya yang bertujuan untuk
mengungkapkan permasalahan yang kemudian dicari solusinya dengan
mempertimbangkan realita yang ada di lingkungan Masjid Agung Kendal.
perbedaan dari skripsi ini dengan skipsi yang akan penulis buat terkait dengan
standar ibadah haji dan umrah di tanah suci yang meliputi administrasi,
transportasi, kesehatan, konsumsi dan akomodasi yang baik .

Keempat, “Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Ibadah Haji Pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) NU Kota Semarang”. Skripsi yang
telah disusun Adnin Mufattahah (2009). Skripsi ini menjelaskan tentang
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Nahdatul Ulama Kota Semarang
dalam menyelenggarakan bimbingan ibadah haji baik bimbingan selama di
tanah air sampai di tanah suci hingga bimbingan pasca ibadah haji selalu
menerapkan fungsi-fungsi manajemen di dalam pengelolaannya. Hal itu
terbukti, KBIH NU Kota Semarang selalu membuat perencanaan di setiap
kegiatan, baik bimbingan di tanah air maupun bimbingan di tanah suci.
Perbedaan skripi di atas dengan skripsi penulis terletak pada skripsi penulis
yang membahas terkait standar ibadah haji dan umrah di tanah suci yang
meliputi administrasi, transportasi, kesehatan, konsumsi dan akomodasi yang
baik .

Kelima, ”Penerapan Total Quality Management (TQM) serta
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pelayanan Islami dan kepuasan Konsumen di

Rumah Sakit Islam Kendal” yang diteliti oleh Fajri Ziha Rahman pada tahun
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2011. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Total Quality
Management (TQM) di Rumah Sakit Islam Kendal dan pengaruh antara Total
Quality Management (TQM) terhadap kinerja pelayanan islami dan kepuasan
konsumen di Rumah Sakit Islam Kendal.

Sedangkan penelitian yang akan peneliti ajukan adalah “MANAJEMEN
PELAYANAN BIRO PERJALANAN HAJI DAN UMRAH (Studi Kasus Biro
haji dan U.rah Al-Fairus Pekalongan)" .Berbeda dengan skripsi-skripsi yang
sudah ada karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pelayanan yang lebih
khusus pada standar ibadah haji dan umrah di tanah suci yang meliputi
administrasi, transportasi, kesehatan, konsumsi dan akomodasi yang baik itu
seperti apa. Maka dari itu Penelitian ini menyampaikan bagaimana pelayanan
yang dilakukan oleh Biro perjalanan Haji dan Umrah Al-fata Pekalongan
dalam melayani konsumen dengan baik terhadap para calon jamaah haji dan
umrah yang akan menggunakan jasa biro traveling yang ditawarkan oleh biro
perjalanan haji daan umrah Al-Fairus Pekalongan. serta bagaimana pula faktor
pendukung dan penghambat untuk melakukan pelayanan terhadap konsumen
dengan menggunakan manajemen pelayanan haji dan umrah yang baik.

H. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir berisi gambaran pada hubungan antara variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang
diteliti dan disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.'®

Berdasarkan analisis teoritis, maka penelitian ini memfokuskan pada

' Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2001) him.129
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pembahasan manajemen pelayanan Haji & Umrah di Biro perjalan haji dan
umrah Al- Fairus.

Kata manajemen berasal dari kata to manage yang mmepunyai arti
mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan
dari fungsi fungsi manajemen itu. Jadi manajemen merupakan suatu proses
untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.'” Manajemen adalah pencapaian
tujuan tujuan organisasi secara efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengelolaan, kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya sumber daya
organisasional.*®

Tanpa adanya manajemen, tujuan pelaksanaan segala sesuatu acara atau
segala sesuatu tujuan yang akan di tuju akan sulit dan lama untuk di capai.
Sama hal nya dengan proses ibadah haji dan umrah tidak dapat diwujudkan
secara optimal, efektif, dan efisien tanpa adanya proses manajemen yang baik.
Hal ini juga berlaku dalam travel haji dan umrah yang memerlukan manajemen
yang efektif dan efisien. Dalam kerangka inilah tumbuh kesadaran akan
pentingnya manajemen ibadah haji dan umrah, yang memberikan kewenangan
penuh kepada manajer atau pengelola ibadah haji dalam mengatur proses
pelaksanaan ibadah haji yang dimulai dari pengajaran, merencanakan,
mengorganisasi, mengawasi, mempertanggung jawabkan, mengatur serta
memimpin calon jamaah serta barang barang untuk membantu proses
pelaksanaan ibadah haji dan umrah yang sesuai dengan tujuan lembaga

bimbingan ibadah haji dan umrah untuk itu perlu dipahami fungsi-fungsi pokok

YAbdul Chalig. Manajemen Haji dan Wisata Religi, (semarang: Mitra Cendekia,2011) him.5
'8Richard 1, New Era Management (jakarta : Salemba Empat, 2010) him.6
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manajmeen Yyaitu, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan

dan evaluasi.*®

Bagan. 1.1
Kerangka Berfikir

Manajemen pelayanan Alfairus

Tour an Travel

!

Analisis Deskripsi

!

|

Fungsi Manajemen

Faktor pendukung dan Penghambat

'

l

1. Perencanaan
2. Pengorganisasian
3. Pelaksanaan

4. Pengawasan

5. Evaluasi

1. Internal
2. Eksternal

I. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif yang

akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan bukan

angka. Hal ini merujuk pendapat Bogdan dan Taylor mendefinisikan

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

Abdul Chalig, Manajemen Haji dan Wisata Religi, (Semarang: Mitra Cendekia, 2011), him.

32.
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan.?’ Ditinjau dari sifat penyajian
datanya, penulis menggunakan metode deskriptif yang mana metode
deskriptif merupakan penelitian yang tidak mencari atau menjelaskan
hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi.?* Metode deskriptif
digunakan sebagai cara yang praktis untuk menjelaskan dan menjabarkan
pelayanan ibadah haji dan umrah.
2. Subyek Dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Biro Perjalanan Haji dan Umrah
Al-Fairus.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah data tentang manajemen pelayanan,
serta faktor pendukung dan penghambat dalam melayani haji dan umrah.
3. Sumber Data
Sumber data ini merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
digunakan dalam penelitian guna menjelaskan valid atau tidaknya suatu
penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan:
a. Data Primer, yaitu sumber data utama yang diperoleh melalui kata-kata
atau tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai yang menjadi
subyek penelitian, yang menjadi subjek penelitian wawancara langsung

kepada Bapak Imdat yang menjabat sebagai divisi dokumentasi dan

0 |_exy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2012), him.
3

2! Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 11, him. 24.
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Bapak anang Sselaku coordinator Divisi IT pelayanan jamaah haji dan
umrah dari Al-Fairus . Serta wawancara dengan para jamaah yang sudah
pernah menggunakan jasa dari Biro perrjalanan haji dan umrah itu
sendiri yaitu Ibu Yuli jamaah haji tahun 2017, lbu Herni jamaah haji
tahun 2018 , Ibu Baitul 1za jamaah haji tahun 2006 dan bapak Bahir
jamaah haji tahun 2006.

Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen, publikasi
yang sudah dalam bentuk jadi. Data hasil sensus adalah contoh data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan
kepustakaan.?? Penelitian ini mengambil data dari berbagai sumber,
seperti sumber secara langsung, dokumen-dokumen maupun karya tulis
yang relevan dengan penelitian yaitu berkaitan dengan Manajemen
Pelayanan Biro Pada Jamaah Haji & Umrah di Alfairus Tour an Travel
Pekalongan berupa catatan, transkip, buku, brosur, dan agenda yang

berada di biro perjalanan Haji dan Umrah Al-Fairus Pekalongan.

4. Metode Pengumpulan Data

Penulis akan melakukan penelitian di biro perjalanan Haji dan umrah

Pekalongan  untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis

menggunakan teknik sebagai berikut:

22 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),

him. 147.
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a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan, perhatian, dan pengawasan untuk
mengumpulkan data atau menjaring data terhadap subyek atau obyek
penelitian secara seksama (cermat dan teliti) dan sistematis.*®
Dalam observasi ini penulis melakukan pengamatan dan mencatat
secara langsung dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan
pencegahan Covid- 19 atau melalui media terhadap objek penelitian yaitu
proses pelayanan haji dan umrah di Biro perjalanan Haji dan Umrah Al-
Fairus Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Interview adalah pengumpulan data dengan proses tanya jawab
secara lisan antara dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinga
sendiri dari suaranya.?* Pada wawancara ini penulis komunikasi
langsung dan mengajukan beberapa pertanyaan ke beberapa pihak yang
bersangkutan baik secara lisan dan mendengarkan langsung dengan tetap
memperhatikan protocol kesehatan pencegahan Covid- 19 atau melalui
media keterangan-keterangan atau informasi dari Kepala Direktur
Alfairus Tour an Travel, Manager, Staf pelayanan jamaah haji dan umrah
Al-Fairus Serta wawancara dengan para jamaah yang sudah pernah

menggunakan jasa dari Biro perjalanan haji dan umrah Al-Fairus.

% Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUI Press, 2005), him.
136.

% Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), him. 88.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.? Dalam hak ini penulis
mengumpulkan data-data yang sudah tersimpan berupa catatan, transkip,
buku, brosur, dan agenda yang berada di biro perjalanan Haji dan Umrah

Al-Fairus Pekalongan.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam suatu kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®
Dalam hal ini penulis menggunakan analisis deskriptif Kkualitatif.
Analisis Deskriptif Kualitatif adalah cara memaparkan konsep dan
pemikiran kemudian dilakukan penafsiran dan penentuan data yang telah
ada.?” dengan teknik induktif yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi
data, verivikasi data, dan pengambilan kesimpulan. Serta menggunakan
analisis SWOT dengan begitu penulis berusaha menggambarkan objek

penelitian (pelayanan jamaah haji dan umrah) dengan apa adanya yaitu

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneletian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him. 206.

%6 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), him. 199.

?’Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6
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sesuai dengan kenyataan, adapun yang dijadikan objek penelitian adalah
data tentang manajemen pelayanan, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam melayani haji dan umrah.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, penulis akan
memaparkan tentang sistematika yang terbagi menjadi lima bab, dengan
perincia sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan berisi Latar belakang masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il Tinjauan Umum Tentang Manajemen Pelayanan Haji Dan Umrah
Pada Jamaah Haji Dan Umrah.meliputi Pengertian manajemen Pelayanan, yang
terdiri dari Definisi manajemen, Unsur — unsur manajemen, fungsi
manajemen,definisi pelayan dan manajemen pelayanan, Ciri ciri pelayanan
yang baik. haji dan umrah meliputi Pengertian haji dan umrah,Macam —
macam haji dan umrah, Syarat, rukun dan wajib haji dan umrah. manajemen
pelayanan haji dan umrah meliputi Pengertian,Ruang lingkup manajemen
pelayanan, Kegiatan pelayanan.

Bab Il Gambaran Umum Al- Fairus meliputi Sejarah berdirinya dan
berkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, dan produk- produk yang
ditawarkan Al- Fairus.

Bab IV Analisis Manajemen Pelayanan Haji dan Umrah Di Al-Fairus

Tour & Travel Pekalongan meliputi Analisis Manajemen pelayanan haji dan
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umrah Al-Fairus terhadap jamaahnya, Serta Analisis faktor Pendukung dan
penghambat Manajemen pelayanan haji dan umrah di Al-Fairus.
Bab V Penutup Bab ini berisi tentang kumpulan dari rumusan masalah

yang ada pada bab sebelumnya, serta saran dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan sebelumnya, maka penulis

berkesimpulan bahwa :

1. Pelayanan haji dan umrah di Al-Fairus Tour & Travel pekalongan
sudah cukup baik karena pada pelaksanaanya telah diterapkan sesuai
dengan teori dan prakte dan sudah cukup maksimal terhadap jama’ah
dengan memfasilitasi secara professional baik di Tanah Air seperti
kesopanan, kerapihan dan keprofesionalan karyawan melayani para
calon jama’ah ketika baru akan mendaftarkan diri maupun ketika di
Tanah Suci serta mampun ibadah haji plus, dalam hal pelayanan Al-
Fairus Tour & Travel secara administratif bekerjasama dengan baik
dengan pihak-pihak yang mendukung memberangkatkan ibadah haji
seperti akomodasi dalam pengaturan tempat yang memadai fasilitas
penginapan tersebut berbintang empat dan lima yang dilengkapi
dengan menu makanan khas Indonesia, dikarenakan pihak Al-Fairus
Tour & Travel melihat situasi dan kondisi yang ada.

2. Faktor pendukung dan penghambat perusahaan maupun pelaksanaan
ibadah haji dan umrah merupakan barometer untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan semula oleh pihak pengelola. Faktor yang

mendukung pelayanan kepada jama;ah adalah fasilitas-fasilitas yang

136
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diberikan kepada jama’ah seperti jenis hotel berbintang empat atau
lima, pesawat yang tidak melakukan transit, adanya dokter yang
mendampingi jama’ah untuk menyedikaan obat obatan. Sedangkan
faktor yang menghambat adalah banyaknya complain dari jama’ah
mengenai menu makanan yang disediakan oleh pihak hotel dan
penundaan penerbnagan dikarenakan cuaca yang kurang mendukung
untuk melakukan penerbangan.

B. Saran

Tanpa mengurangi keberhasilan dan kemampuan Al-Fairus Tour &
Travel Pkelaongan dan bukan bermaksud mencari kekurangan, tetapi semata
mata bermaksud untuk pemngembangan dan peningkatan mutu pelayanan
kedepan. Maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan kaitannya dengan

penelitian yaitu sebgaai berikut:

1. Mengadakan controlling serta mengevaluasi program yang
sedang dijalankan atau yang sudah berjalan. Dengan tujuan
agar pelayanan perjalanan haji dan umrah ke depannya lebih
baik lagi.

2. Mempertahankan hubungan yang harmonis dan meningkatkan
kualitas pada karyawan sehingga dapat terus tercipta kerjasama
yang baik.

3. Perusahaan harus lebih maksimal kembali dalam merespo

keinginan jama’ah dalam setiap pelayanan yang diberikan.
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4. Perusahaan harus lebih maksimal dalam masalah kualitas
pelayanan untuk meningkatkan pelayanan agar dapat bersaing
lebih dengan Biro haji lainnya.

C. Penutup

Segala puji syukur alhamdulillahi rabbil’alamin kepada Allah SWT.
Tuhan yang patut kita sembah, pencipta alam semesta bahwa dengan curahan

taufik dan hidayah-Nya semata, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan kekrungannya dan masih jauh dari kesempurnaan, maka dari itu Kritik
dan saran serta tegur sapa dari berbagai pihak akan penyusun terima dengan

lapang dada untuk kesempurnaan karya selanjutnya.

Akhinya kepada AllahSWT semua penulis serahkan dengan mengadahkan
tangan serta do’a harapan, semoga skripsi yang sederhana ini hendaknya
bermanfaat bagi penulis dan pembaca yang budiman pada umumnya, dan jika
terdapat kesalahan dalam pembahasan ini semoga Allah melimpahkan ampunan-

Nya . Amin.
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